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BAB 5 

KESIMPULAN 

Analisis pada penelitian ini berhasil menyimpulkan bahwa esensi Aktivitas-

Materialitas dan Karakter pada kasus studi 1 dan 2 ternyata memiliki kesamaan, 

yaitu pada lingkup bangunan esensi Aktivitas-Materialitas-Karakter 

menunjukan karakter geometris, memiliki ekspresi dinamis pergerakan dari 

depan ke belakang, mengarah pada Jrumah sebagai yang utama. 

Pada lingkup sosok ruang Osing memutus hubungan aktivitas di dalam dan di 

luar bangunan. Aktivitas dalam rumah terisolasi, Rumah Osing cenderung 

berorientasi ke dalam, terutama pada ruang Jrumah.  

Struktur dan konstruksi yang diperlihatkan apa adanya, menunjukan 

kesederhanaan dan kejujuran, serta penggunaan material alam lokal memberi 

karakter hangat, kasar dan sederhana, serta memiliki peluang keberlanjutan 

pada rumah Osing.   

Perbedaan yang ditemukan pada ketiga rumah kasus studi ialah pada posisi 

Jrumah yang lebih kuat pada kasus studi 3 dibandingkan kasus studi 1 dan 2, 

kemudian suasana alami adan sederhana pada kasus studi 2 lebih terasa 

dibandingkan dengan kasus studi 1 dan kasus studi 3. 

Sesuai pertanyaan penelitian mengenai apa esensi ruang pada rumah Osing, 

yang terbentuk berdasarkan elemen-elemen pelingkup arsitekturnya? Maka 

dapat dijawab bahwa esensi ruang pada rumah Osing ialah pada Jrumah. Jrumah 

merupakan inti ruang pada rumah Osing, yang mempunyai karakter tertutup, 

alami, sederhana dan mengutamakan kejujuran.  
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SARAN-SARAN 

5. Penelitian ini dapat dianggap sebagai titik tolak untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih mendalam. 

6. Pihak-pihak yang berkepentingkan dalam usaha pelestarian rumah Osing baik 

pemerintah setempat maupun pihak swasta, sebaiknya mengacu pada hasil-

hasil penelitian, agar usaha pelestariannya tidak menyimpang dari kaidah yang 

ada pada rumah Osing. 

7. Besar kecenderungan terjadinya perubahan pada tatanan ruan dalam rumah 

Osing, akibat meningkatnya kebutuhan ruang pada masyarakat Osing. 

Kecenderungan ini harus segera diantisipasi melalui sosialisasi dan 

pendampingan secara terus menerus, agar nilai-nilai yang ada pada rumah 

Osing tidak hilang, khususnya esensi ruang dari rumah Osing, serta 

menghindari semakin berkurangnya rumah Osing yang asli, yang pada 

akhirnya akan mengurangi nilai tradisional pada kawasan desa Kemiren. 

8. Bagi para arsitek yang akan merancang Gedung moderen di Banyuwangi dan 

sekitarnya, sebaiknya juga mengangkat nilai nilai arsitektur lokal dalam setiap 

rancangannya, sebagai bentuk upaya mengembangkan arsitektur moderen yang 

berjati diri Indonesia. 
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